
BAB V
PEMBAHASAN

A. Formulasi Strategi dalam Pengembangan Lembaga 
Pendidikan Islam
Proses perumusan dan penetapan strategi dalam 
manajemen

strategis melalui berbagai tahapan, yaitu: a) penyusunan 
misi organisasi,
b) penentuan  profil  organisasi,  c)  analisis  dan  penilaian
strategis,  d)  penetapan  sasaran  jangka  panjang,  e)
penentuan strategis induk, f) penentuan strategi operasional,
g)  penentuan  sasaran  jangka  pendek,  seperti  sasaran
tahunan,  h)  perumusan  kebijaksanaan,  i)  pelembagaan
strategi,  j)  penciptaan  sistem  pengawasan,  k)  penciptaan
sistem  penilaian,  dan  l)  penciptaan  sistem  umpan  balik.1

Tahap demi tahap tersebut harus dilakukan oleh penggelola
lembaga pendidikan dalam rangka menerapkan manajemen
strategis.

Berdasarkan  proposisi:  Jika  formulasi  strategi
dilaksanakan  dengan  menyusun  visi  misi  madrasah
berdasarkan EDM,  masukan semua pihak,  dan mempunyai
komitmen  menjadikan  madrasah  unggul,  maka
pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam  akan  tercapai
sesuai  tujuan.  Perumusan  strategi  yang  dilakukan  oleh
madrasah,  dalam  rangka  pengembangan  lembaga
pendidikan  Islam  merupakan  langkah  awal  dalam
manajemen  strategi.  Adapun  formulasi  strategi  MAN  2
Tulungagung  dan  MAN  2  Kota  Kediri  adalah  dengan
menyusun visi misi, renstra, RIP, renop, dan tim pengembang
madrasah.  Melakukan  perumusan  formulasi  strategi
berdasarkan pada hasil  EDM,  RKM,RKAM,RAPBM.  Menerima
masukan  dari  semua  pihak  dan  melaksanakan  formulasi
strategi  dengan  komitmen  menjadikan  madrasah  unggul
prestasi dan berkarakter.



Berikut  ini  beberapa tahapan dan penjelasan terhadap
perumusan  strategi  yang  dilakukan  oleh  madrasah,  dalam
rangka pengembangan lembaga pendidikan Islam.  Pertama,
menyusun visi misi, renstra, RIP, renop, dan tim pengembang
madrasah. Langkah awal dalam strategy

1Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 
30-31
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formulation  adalah  penetapan  visi.2 Visi  merupakan
padangan ke depan lembaga dan harapan ke masa depan.
Visi merupakan pertanyaan yang yang perlu jawaban dengan
kegiatan, merupakan proses manajemen untuk menjangkau
ke  masa  depan.  Visi  sebuah  lembaga  harus  dapat
memberikan kepekaan yang kuat terhadap lingkup kegiatan
lembaga.

Pernyataan  visi  lembaga  pendidikan  harus  mampu
direalisasikan  menjadi  tema  utama  untuk  mempersatukan
seluruh unit  organisasi.  Visi  merupakan media  komunikasi,
motivasi,  semua  pihak  dalam membangun  kreativitas  dan
inovasi lembaga.

Adapun kriteria dalam penyusunan visi, sebagai berikut.

a. Visi bukanlah fakta, tetapi gambaran pandangan ideal 
masa depan yang ingin diwujudkan.

b. Visi dapat memberikan arahan, mendorong anggota 
organisasi untuk menunjukkan kinerja yang baik.

c. Dapat menimbulkan inspirasi dan sikap menghadapi 
tantangan.

d. Menjembatani masa kini dan masa mendatang.
e. Gambaran yang realistis dan kredibel dengan masa 

depan yang menarik.
f. Sifatnya tidak statis dan tidak untuk selamanya.3

Visi  MAN  2  Tulungagung  adalah:  terwujudnya  MAN  2
Tulungagung yang cerdas, dedikatif, inovatif, kompetitif, dan
berjiwa Islami atau bisa disingkat cerdik bersemi. Sedangkan,
visi  MAN  2  Kota  Kediri  adalah  isthito’ah  islami,  terampil,
handal,  tanggung  jawab,  optimis,  amanah,  dan  hebat
bermartabat. Kedua madrasah tersebut telah menyusun visi
sebagai  arah  yang  ingin  dicapai  dalam  pengembangan
lembaga pendidikan tersebut.

Visi  memang  diperlukan  lembaga  tetapi  bukan
selamanya,  tetap  boleh  diubah  sesuai  dengan  organisasi
yang bersangkutan. Namun, visi tersebut merupakan subjek
untuk direvisi dalam internal yang lebih lama misalnya dalam
lima tahun atau lebih.  Updated visi tersebut memang perlu
dilakukan,  guna menyesuaikan dengan perkembangan dari
lembaga  tersebut.  Dalam  upaya  melakukan  updated visi
harus  melibatkan  seluruh  stakeholder,  keterlibatan  semua
pihak dari semua anggota organisasi tersebut. Visi tersebut
harus mampu untuk diterjemahkan kedalam  guidelineragar



lebih  efektif  dan  nyata  sehingga  dapat  dijadikan  acuan
pengembangan lembaga pendidikan. Untuk

2Akdon, Strategic Management for Education Management, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), 94
3Akdon, Strategic Management for Education Management, (Bandung: 
Alfabeta, 2011),96
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proses  pengembangan  tersebut  diperlukan  misi.  Termasuk
visi tersebut harus mampu dijabarkan dalam misi lembaga.

Misi  merupakan  pernyataan  mengenai  hal-hal  yang
harus  dicapai  organisasi  bagi  pihak-pihak  yang
berkepentingan di masa datang.4 Misi merupakan tanggung
jawab  utama  yang  dilakukan  untuk  mencapai  cita-cita
organisasi,  sehingga  misi  merupakan  tugas  pokok  atau
tanggung  jawab  utama  yang  diemban  oleh  lembaga
pendidikan yang akan diraih pada kurun waktu tertentu.

Proses penyusunan visi, misi, dan tujuan yang dilakukan
di  MAN  2  Tulungagung  yaitu  disusun  dalam  rangka
menyamakan  persepsi  bersama  tentang  madrasah  ini
kedepannya.  Hal  ini  untuk  mengetahui  tujuan  madrasah.
Perumusan visi menjadi hal yang urgen karena menjadi arah
dan tujuan madrasah ke depannya serta dilaksanakan oleh
seluruh warga madrasah.

Sedangkan proses penyusunan visi misi yang dilakukan
di MAN 2 Kota Kediri, juga sama dengan yang dilakukan oleh
MAN 2 Tulungagung. Visi MAN 2 Kota Kediri pada tahun 2018
dilakukan perubahan, hal ini demi mengikuti perkembangan
masyarakat  dan  semangat  dari  kementerian  agama,  yaitu
Madrasah  Hebat  Bermartabat.  Visi  MAN  2  Kota  Kediri  ada
kalimat  Madrasah Hebat Bermartabat. Visi misi ini dijadikan
rujukan secara bersama-sama oleh seluruh warga madrasah
untuk menjadikan MAN 2 Kota Kediri sebagai madrasah yang
hebat dan bermartabat.

Visi  dan  misi  lembaga  pendidikan  harus  dijabarkan
dalam  program  yang  sesuai.  Tujuan  merupakan  hal  yang
akan diraih dalam kurun waktu tertentu yaitu satu tahunan
sampai dengan lima tahunan. Suatu (apa) yang akan dicapai
dalam  jangka  waktu  satu  sampai  dengan  lima  tahunan.
Tujuan tersebut harus terukur sehingga mempermudah bagi
personel untuk mencapainya. Visi,misi, dan tujuan lembaga
pendidikan  tersebut  diimplementasikan  menjadi  sebuah
rencana  strategis  (renstra)  lembaga  pendidikan,  rencana
induk  pengembangan  (RIP)  serta  rencana  operasional
(renop).

Renstra  merupakan  proses  yang  tersusun  secara
sistematis  dan  berkesinambungan  untuk  pembuatan
alternatif  kegiatan serta berorientasi  pada hasil  yang akan
diraih  pada  kurun  waktu  tertentu  yaitu  satu  sampai  lima



tahun.  Perencanaan  strategis  merupakan  suatu  proses
sampai  dengan  lima  tahun  dengan  mempertimbangkan
potensi

4Akdon, Strategic Management for Education Management, (Bandung: 
Alfabeta, 2011),97
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kesempatan waktu maupun kendala yang mungkin muncul.
Lembaga  pendidikan  harus  menyusun  perencanaan  yang
strategis yang memberikan acuan untuk pencapaian dalam
waktu  yang  sudah  ditentukan.  Hal  ini  agar  lembaga
pendidikan  memiliki  target  yang  harus  dicapai  dan
perencanaan tersebutmerupakan implementasi dari visi misi
lembaga  pendidikan.  Selain  renstra,  lembaga  pendidikan
juga  harus  menyusun  rencana  induk  pengembangan,  dan
rencana  operasional.  Rencana  induk  pengembangan
digunakan untuk melakukan proses pengembangan program-
program yang ada di lembaga pendidikan tersebut.

Penyusunan  visi,  misi,  dan  tujuan  lembaga pendidikan
dilakukan dengan melibatkan semua warga madrasah. Dalam
hal  ini  kepala  madrasah  membentuk  tim  yang  bertugas
menyusun  visi,  misi,  dan  tujuan.  Tim ini  biasanya  disebut
dengan  tim  pengembang  madrasah.  Tim  ini  diketuai  oleh
kepala  madrasah  atau  guru  senior,  bisa  dari  unsur  wakil
kepala  madrasah  atau  lainnya.  Tim  inilah  yang
mengoordinasikan perumusan visi, misi, dan tujuan.

Kedua,  melakukan  perumusan  formulasi  strategi
berdasarkan  pada  hasil  EDM,  RKAM,RKM,RAPBM.  Proses
perumusan formulasi selayaknya berdasarkan hasil evaluasi
diri  madrasah,  rencana  kerja  madrasah,  rencana  kerja
anggaran  madrasah,  rencana  anggaran  pendapatan  dan
belanja madrasah.

Terkait dengan evaluasi diri madrasah (EDM), pada awal
tahun  pelajaran,  madrasah  selalu  menyusun  EDM.  Proses
penyusunannya  dengan  memberikan  format  EDM  kepada
guru  dan  karyawan.  EDM  merupakan  serangkaian
evaluasiprogram-program yang telah dilaksanakan dan juga
berkaitan dengan ide-ide atau program-program yang akan
dilaksanakan  pada  tahun  selanjutnya.  EDM  ini  merupakan
data awal dari program tahunan yang akan dilaksanakan oleh
madrasah, dengan menganalisis program-program tersebut,
maka  kepala  madrasah  dapat  menentukan  skala  prioritas
program yang akan dicapai. Hasil EDM dibuat dalam program
yang dinamakan rencana kerja madrasah (RKM).

Rencana kerja madrasah berisi  berbagai  program kerja
madrasah  selama satu  tahun.  RKM disusun oleh  pimpinan
madrasah dibantu masing-masing staf, KTU, dan tim, seperti
pembina OSIS, dan tim pengembang madrasah.



Penyusunan RKM, RKAM, RAPBM di MAN 2 Tulungagung
dan MAN 2 Kota Kediri sudah menerapkan sistem manajemen
terbuka, yaitu
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melibatkan semua pihak dalam proses penyusunannya. MAN
2  Tulungagung  dalam  penyusunan  RKM,  RKAM,  RAPBM
dengan melibatkan komite madrasah, semua unsur pimpinan
dan wakil kepala madrasah, kepala tata usaha dan pihak lain
yang berkompeten.  Proses  penyusunannya dilaksanakan di
madrasah dalam rapat khusus membahas hal tersebut.

Untuk selanjutnya, proses penyusunan yang dilakukan di
MAN 2 Kota Kediri, dilaksanakan di hari Sabtu dan Minggu di
tempat  khusus,  bisa  di  hotel  atau  tempat  lain  di  luar
madrasah. Tim yang dilibatkan dalam penyusunannya yaitu
pimpinan madrasah beserta staf dari wakil kepala madrasah
tersebut.  Terkait  dengan  kegiatan  selama  satu  tahun  ke
depan  beserta  besaran  anggaran  yang  dibutuhkan.
Selanjutnya,  penyikapan  oleh  masing  masing  tim  yaitu
berkaitan  dengan  sumberdana  dan  bentuk
kegiatannya,sehingga  tersusunlah  program-program  yang
nantinya akan dilaksanakan di madrasah oleh seluruh warga
madrasah.

Ketiga,  menerima  masukan  dari  semua  pihak.  Dalam
proses penyusunan formulasi  strategi,  madrasah menerima
masukan  dari  semua  pihak.  Hal  ini  sebagai  wujud
keterbukaan  dalam  manajemen  madrasah.  Madrasah
melibatkan  wali  murid,  melibatkan  komite  madrasah,
melibatkan kementerian agama, dan perguruan tinggi dalam
proses  penyusunan  visi  misi  madrasah.  Termasuk  juga
melibatkan pemerintah daerah dan perguruan tinggi dalam
memberikan  masukan  kepada  madrasah.  Hal  ini  sebagai
upaya  untuk  melakukan  pengembangan  madrasah  agar
sesuai dengan perkembangan dan tututan masyarakat.

Keempat,  melaksanakan  formulasi  strategi  dengan
komitmen  menjadikan  madrasah  unggul  prestasi  dan
berkarakter.  Komitmen madrasah unggul  perlu  ditanamkan
bagi  semua  warga  madrasah.  Jika  semua  berkomitmen
tentang keunggulan dalam melaksanakan tugas dan dalam
proses pembelajaran,  maka tercipta  suasana pembelajaran
yang  mencerminkan  kondisi  pembelajaran  yang  kondusif,
sehingga tercapai hasil yang maksimal.

Keberhasilan  pendidikan  merupakan  tanggung  jawab
utama guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru yang
memiliki  kompetensi  tinggi,  memiliki  kemampuan  dalam
pengelolaan kelas, penyampaian materi pembelajaran, akan
mampu menghasilkan lulusan yang sesuai dengan harapan.
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Secara substansif formulasi strategi yang dilaksanakan di
MAN  2  Tulungagung  dan  MAN  2  Kota  Kediri  dalam
mengembangkan  lembaga  sudah  menerapkan  formulasi
strategi  sebagaimana teori  dari  Fred R.  David yaitu,  tahap
pertama memformulasikan strategi antara lain menetapkan
visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan tantangan yang
dihadapi  organisasi  dari  sudut  pandang  eksternal,
menetapkan  kelemahan  dan  keunggulan  yang  dimiliki
organisasi  dari  sudut pandang internal,  menyusun rencana
jangka  panjang,  dan  membuat  strategi-strategi  alternatif
serta memilih strategi tertentu.

MAN  2  Tulungagung  dan  MAN  2  Kota  Kediri  sudah
menerapkan formulasi  strategi model Fred R. David. Kedua
madrasah telah menyusun visi, misi,renstra, RIP,EDM, RKM,
RKAM,dan  RAPBM.  Kedua  madrasah  tersebut  memiliki
komitmen  menjadikan  madrasah  unggul  prestasi  dan
berkarakter.  Termasuk  kedua  madrasah  tersebut  telah
mengidentifikasi  peluang  yang  dihadapi  oleh  lembaga,
sehingga perlu menyusun program kerja guna menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan harapan madrasah/masyarakat.

Tahap formulasi sebagaimana menurut Taufiqurrakhman,
meliputi  pembuatan  misi,  pengidentifikasian  peluangdan
tantangan  eksternal  organisasi,  penentuan  kekuatan  dan
kelemahan  internal,  pembuatan  sasaran  jangka  panjang,
pembuatan  pilihan-pilihan  strategi,  serta  pengambilan
keputusan  strategi  yang  dipilih  untuk  diterapkan.5Dalam
rangka  menjalankan  tahap  formulasi  strategi  tersebut,
madrasah melakukan analisis situasi madarsah. Hal ini guna
melakukan perumusan formulasi strategi yang diharapkan.

Menurut,  J.  David  Hunger  &  Thomas  L.  Wheelen
mengatakan  analisis  situasi  merupakan  awal  perumusan
strategi.6 Pada  proses  analisis  situasi  J.  David  Hunger  &
Thomas  L.  Wheelen  menerapkan  analisis  SWOT.  Stressing
analisis  ini  adalah  pengelola  lembaga  pendidikan  (tim
pengembang madrasah) dalam rangka menemukan strategi
antara  peluang  eksternal  dan  kekuatan  internal  lembaga
pendidikan.  Namun  di  sisi  lain  madrasah  harus
mempertimbangkan ancaman eksternal dan kelemahan yang
dimiliki oleh internal lembaga pendidikan tersebut.



5Taufiqurrakhman, Managemen  Strategik, (Jakarta:  Universitas  Prof.  Dr.
Moestopo Beragama, 2016), 27-28

6J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategik, terj. Julianto
Agung, (Yogyakarta: Andi, 2003), 193
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Temuan  penelitian  yang  peneliti  dapatkan  di  lapangan
menunjukkan, terdapat elemen analisis internal dan analisis
eksternal  madrasah  yang  terdapat  pada  evaluasi  diri
madrasah (EDM). Pada ranah analisis ini lembaga pendidikan
melalui tim pengembang madrasah akan melakukan analisis
faktor internal madrasah berupa kekuatan atau potensi yang
dimiliki  oleh  internal  lembaga.  Kekuatan  tersebut  meliputi,
kompetensi  guru,  sarana  prasarana,  kemampuan  peserta
didik, lingkungan belajar dan segala sesuatu yang terdapat di
dalam lembaga pendidikan yang bersifat mendukung proses
kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk kelemahan berupa
kemampuan  siswa,  guru  karyawan  yang  kurang  disiplin,
sarana  prasarana  yang  kurang  lengkap,  lingkungan  yang
kurang kondusif.

Faktor  eksternal  yaitu  analisis  peluang  dan  analisis
ancaman.  Analisis  terhadap  peluang  yang  bisa  diraih  oleh
madrasah meliputi lulus ujian nasional 100%, meraih prestasi
dalam  perlombaan  akademik  dan  nonakademik,  program
kelas unggul, posisi lembaga pendidikan dalam jangka waktu
lima tahun yang akan datang, kesiapan beradaptasi terhadap
perkembangan  zaman,  lembaga  yang  menjadi  input  siswa
dan lembaga yang menjadi pengguna lulusannya.

Ancaman  dari  faktor  eksternal  meliputi  lembaga
pendidikan  sejenjang  yang  ada  di  sekitar  madrasah,
kebutuhan stakeholder yang bervariasi, lingkungan eksternal
yang  tidak  mendukung  terhadap  kesadaran  akademik,
kebijakan pendidikan, dan lingkungan masyarakat.

Penjelasan di atas dapat divisualisasikan dalam sebuah
gambar sebagai berikut.

Kompetensi Guru, sarana dan 
prasarana,

STRENGTHS prestasi peserta didik, iklim 
organisasi.

Input 
siswa, guru

yang kurang
disiplin,WEAKNESSE

S
lingkungan tidak kondusif, sarana dan
prasarana

OPPORTUNI
Prestasi  
akademik dan nonakademik,
program kelas uggulan



Kompetitor, kebutuhan stakeholder 
yangTHREATS

bervariasi,
lingkunga
n yang   tidak

kondusif.
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Gambar 5.1 Analisis Faktor Internal dan Eksternal (SWOT)

Fred  R.  David  membagi  penyusunan  strategi  dalam
formulasi strategi dalam 3 tahap yaitu: input stage, matching
stage, dan decision stage. Dalam hal ini  mencakup proses
pembuatan  visi,  misi,  dan  tujuan  madrasah,  dilakukan
dengan tahap (input) yaitu menerima masukan dari semua
pihak sehingga dalam proses pembuatan visi misi melibatkan
semua pihak. Tahap penyamaan, yaitu pembuatan visi misi
menyamakan  semua  presepsi  warga  lembaga  pendidikan.
Tahap  keputusan,  yaitu  memutuskan  visi  misi  guna
diterapkan  di  lembaga  tersebut,  sehingga  keputusan  yang
diambil  berdasarkan  kesepakatan  bersama  agar  bisa
diterapkan oleh semua warga madrasah.

Formulasi  strategi  yang dihasilkan  dalam penelitian  ini
untuk  pengembangan  lembaga  pendidikan  diadaptasi
dengan  model  formulasi  strategi  Fred  R.  David.  Jadi,
berdasarkan  analisis  kritis,  temuan  penelitian  telah
mengembangkan dan menguatkan model formulasi strategi
dari  Fred  R.  David.  Ke  depan  model  formulasi  strategi
tersebut  dapat  dikembangkan  menjadi  model  formulasi
strategi yang ideal di madrasah dalam upaya pengembangan
lembaga pendidikan Islam.

B. Implementasi Strategi Mengembangkan Lembaga 
Pendidikan Islam
Implementasi  strategi  merupakan  tahap  tindakan  dari

perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Proposisi :Jika
implementasi  strategi  dilaksanakan  dengan  melalui
sosialisasi program, menyusun RPP, pelatihan, supervisi, dan
penggunaan sarana belajar,  maka pengembangan lembaga
pendidikan  Islam  akan  tercapai  secara  optimal.  Adapun
implementasi  strategi  yang  dilaksanakan  di  MAN  2
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri yaitu a) rapat dinas rutin,
b)  penyusunan  RPP,  pelatihan  guru  dan  supervisi,  seleksi
PPDB,  penilaian  akademik  dan  nonakademik,  try  out,
danc)penggunaan  laboratorium, perpustakaan,  kegiatan
ekstrakurikuler, serta membiasakan hidup sehat.

Implementasi merupakan bentuk penerjemahan rencana
dalam  tindakan  operasional  sehari-hari.  Menurut  Akdon,
penerjemahan pemikiran (rencana) kedalam bentuk kegiatan
nyata organisasi karena



1. memperjelas makna dan hakikat renstra;
2. antisipasi  keadaan/lingkungan  yang  akan  datang

sehingga bersifat  lintas sektor/subsektor,  memahami
risiko  yang  dihadapi  dan  bagaimana  mengatasinya
dengan strategi;
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3. memberikan arah dan dorongan kepada pelaksana;
4. memberikan kesatuan pandang dan merupakan 

alternatif cara yang terbaik dalam mencapai tujuan 
dan sasaran organisasi;

5. mempermudah pengelolaan organisasi berdasarkan 
kemampuan internal organisasi.7

Dari  pendapat  Akdon  tersebut,  menunjukkan  bahwa
implementasi  merupakan  bentuk  pelaksanaan  dari
perencanaan  yang  telah  disusun.  Implementasi  strategi
tersebut,  merupakan  bentuk  penjabaran  dari  renstra  yang
telah disusun, sehingga dari renstra tersebut dapat dipahami
oleh  semua  warga  madrasah  dan  mampu  untuk
diimplementasikan.

Implementasi  merupakan  tindakan  untuk  melakukan
komunikasi  antarsektor/lintas  sektor,  serta  untuk  mampu
memahami  bentuk  kegiatan  yang  akan  dilakukan  dan
strategi pelaksanaannya. Selain itu, mampu memahami dan
mengantisipasi  risiko  yang  akan  ditimbulkan  serta  mampu
untuk  mengatasinya.  Implementasi  dapat  digunakan  oleh
para  pengelola  madrasah  untuk  memberikan  arah  dan
dorongan  dalam  upaya  pelaksanaan  strategi  yang  telah
dipersiapkan.

Implementasi  strategi  secara  fundamental  berbeda
dengan  formulasi  strategi.  Adapun  perbedaannya  dapat
dijelaskan dengan cara sebagai berikut.

a. Perumusan strategi memosisikan kekuatan sebelum 
tindakan.

b. Penerapan strategi mengelola kekuatan selama 
tindakan.

c. Perumusan strategi berfokus pada kefektifan.
d. Penerapan strategi berfokus pada keefesienan.
e. Perumusan strategi terutama merupakan proses 

intelektual.
f. Penerapan strategi merupakan proses operasional.
g. Perumusan strategi membutuhkan keterampilan 

intuitif dan analisis yang bagus.
h. Penerapan strategi membutuhkan keterampilam 

motivasi dan kepemimpinan yang khusus.
i. Perumusan strategi membutuhkan koordinasi 

antarbeberapa indvidu.
j. Penerpan strategi membutuhkan koodinasi 

antarbanyak individu.8



7Akdon, StrategicManagement for Education Management,
(Bandung:  Alfabeta,

2011),186
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Dalam memulai proses implementasi, ada beberapa hal 
yang perlu dipersiapkan, sebagaimana dijelaskan oleh M. 
Taufiq Amir.

1. Siapa yang akan menjalankan/mengimplementasikan 
perencanaan strategi?

2. Kegiatan yang dilakukan guna mencapai tujuan yang 
diinginkan.

3. Bagaimana cara yang dilakukan agar yang 
menjalankan dapat bekerja dengan sukses?9

Ketiga hal tersebut menjadi hal yang perlu untuk dibahas
ketika  seseorang  akan  mengimplementasikan  perencanaan
yang telah dipersiapkan. Dalam hal ini,  rumusan yang ada
pada  strategi  dan  kebijakan  yangharus  dilakukan  dalam
program kerja, anggaran, maupun prosedur yang terencana.
Formulasi strategi tidak efektif jika tidak diimplementasikan.
Untuk itu, implementasi harus benar-benar diterapkan secara
efektif  dan  efisien  agar  menghasilkan  outputyang
diharapkan.

Mengenai  siapa  yang  mengimplementasikan,  kepala
madrasah  selaku  manajer  di  lembaga  pendidikan  pasti
memiliki  data  terkait  dengan  orang  yang
mengimplementasikan  tersebut.  Kepala  madrasah  selaku
manajer  merupakan  orang  yang  mampu  dalam
menerjemahkan hal yang sudah dirumuskan dalam rumusan
strategis untuk diimplementasikan di madrasah.

Rumusan  strategi  harus  diimplementasikan,  dengan
efektif dan efesien. Dalam proses implementasi memerlukan
rumusan  program  kerja,  anggaran  yang  akan  membiayai
kegiatan  tersebut  dan  prosedur  kerja  yang  memastikan
program yangtelah disusun dapat dilaksanakan secara baik.
Untuk itu diperlukan program, anggaran, dan prosedur yang
jelas  agar  implementasi  strategi  berjalan  sesuai  yang
diharapkan.

Adapun  isu  sentral  manajemen  untuk  implementasi
strategi  mencakup  penentuan  tujuan  jangka  waktu  satu
tahun,  pengambilan  kebijakan,  mengalokasikan  sumber
daya,  mengganti  struktur  organisasi,  merestrukturisasi  dan
merancang  kembali,  memperbaiki  rencana  penghargaan
serta  insentif,  meminimalkan  resistensi  untuk  berubah,
mencocokkan  kepemimpinan  dengan  strategi,
membudayakan  kultur  suportif  strategi,  menyesuaikan
proses produksi dan operasi,



8Fred  R.  David, Strategic  Management,  Manajemen  Strategis,  Konsep,
(Jakarta: Salemba Empat:2011), 387

9M. Taufiq Amir, Manajemen Strategik Konsep Applikasi, (Jakarta: Rajawali 
Pres, 2012),
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mengembangkan fungsi sumber daya manusia yang efektif
dan jika diperlukan pengurangan.10

Adapun implementasi strategi yang diterapkan di MAN 2
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri  berdasarkan teori  dari
Fred R. David, pertama, mengadakan rapat dinas rutin. Rapat
dinas  merupakan  kegiatan  berkumpul  dan  bertatap  muka
yang diikuti oleh beberapa orang sesuai dengan tema atau
pokok  bahasan  yang  akan  dilakukan.  Rapat  dinas
dilaksanakan  dalam  rangka  melakukan  penyampaian
informasi, koordinasi, memutuskan kebijakan yang berkaitan
penyusunan  program,  pelaksanaan  dan  evaluasinya  yang
telah dilaksanakan. Di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota
Kediri  rapat dinas selalu dilaksanakan, baik itu rapat dinas
umum yang diikuti oleh semua warga madrasah, rapat dinas
khusus  yang  diikuti  oleh  beberapa  guru  yang  terlibat,
maupun rapat dinas dengan pihak luar.

Kedua,  penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), pelatihan  guru  dan  supervisi,  seleksi  penerimaan
peserta  didik  baru  (PPDB),  penilaian  akademik  dan
nonakademik,  serta  try  out. Implementasi  strategi  yang
diterapkan  di  MAN 2  Tulungagung  dan  MAN  2  Kota  Kediri
berusaha  mempersiapkan  materi  pembelajaran  dengan
mewajibkan  guru  untuk  menyusun  rencana  pelaksanaan
pembelajaran  (RPP)  dan  melaksanakan  pelatihan-pelatihan
untuk guru. Pelatihan ini sebagai upaya untuk meningkatkan
kompetensi  guru,  memberikan  informasi-informasi  baru
berkaitan dengan berbagai materi tentang pembelajaran.

Selain  pelatihan,  MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota
Kediri  juga  mengadakan  supervisi  berkaitan  dengan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Supervisi dilakukan
guna  mengetahui  proses  kegiatan  guru  apakah  sesuai
dengan  ketentuan  ataukah  sebaliknya.  Supervisi  dilakukan
oleh kepala madrasah atau pengawas madrasah.  Supervisi
bertujuan untuk memperbaiki mutu pendidikan dimadrasah.
Selain itu, supervisi juga bertujuan untuk meringankan tugas
guru  dalam mengembangkan  metode  dan  kemampuannya
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya supervisi, guru
akan  diketahui  nilai-nilai  lebih  dan  kekurangan-kekurangan
guru dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga
supervisi  dapat  meningkatkan  implementasi  strategi  yang
dilakukan oleh madrasah.



10Fred  R.  David  dan  Forest  R.  David, Manajemen  Strategik  Suatu
Pendekatan Keunggulan Bersaing, (Jakarta: Salemba Empat:2016), 208
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Ketiga,  penggunaan laboratorium,  perpustakaan,
kegiatan ekstrakurikuler,  membiasakan hidup sehat.  Dalam
proses pembelajaran, penggunaan laboratorium dan fasilitas
pembelajaran  lainnya  perlu  diperhatikan  oleh  guru.  Dalam
implementasi  strategi  yang  berkaitan  dengan  proses
pembelajaran  perlu  diperhatikan  kesiapan  sarana
pembelajaran.  Madrasah  harus  mempersiapkan  berbagai
fasilitas penunjang seperti laboratorium dan perpustakaan.

Kegiatan  ekstrakurikuler  dan  budaya  hidup  sehat
merupakan  kegiatan  untuk  menunjang  pengembangan
kompetensi siswa dan madrasah. Ekstrakurikuler merupakan
kegiatan  untuk  mengembangkan  dan  mendukung  potensi
yang dimiliki peserta didik/siswa. Peserta didik yang memiliki
bakat  tertentu  dapat  diwadahi  melalui  kegiatan
ekstrakurikuler,sehingga  mampu  memberikan  kompetensi
tambahan bagi peserta didik/siswa.

Implementasi  strategi yang dihasilkan dalam penelitian
ini  untuk  pengembangan  lembaga  pendidikan  diadaptasi
dengan  model  implementasi  strategi  Fred  R.  David.  Jadi
berdasarkan  analisis  kritis,  temuan  penelitian  telah
mengembangkan  dan  menguatkan  model  implementasi
strategi  dari  Fred  R.  David.  Kedepan  model  implementasi
strategi  tersebut  dapat  dikembangkan  menjadi  model
implementasi strategi yang ideal di madrasah dalam upaya
pengembangan lembaga pendidikan Islam.

C. Evaluasi  Strategi  Mengembangkan  Lembaga
Pendidikan  Islam  Evaluasi  strategi  di  MAN  2
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri

berfungsi untuk mengetahui pencapaian target atau tujuan
implementasi  strategi  yang  diterapkan.  Kegiatan  evaluasi
strategi tidak hanya pada akhir semester atau hanya pada
akhir tahun pelajaran saja, tetapi juga dapat dilakukan pada
setiap  implementasi  strategi.  Bahkan,  kegiatan  evaluasi
program-program dapat dilaksanakan setiap hari.

Proposisi  ;  Jika  evaluasi  strategi  dilaksanakan  dengan
melakukan  pengkajian  ulang  strategi,  mengukur  kinerja
internal madrasah, melakukan evaluasi strategi menyeluruh,
adanya penilaian  internal  madrasah,  adanya penilaian  tiap
tahun  dari  RKAM satu  tahunan,  RKM empat  tahunan,  dan
akreditasi  penilaian  eksternal  madrasah,  maka



pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam  akan  tercapai
secara optimal.

Evaluasi  strategi  yang  dilaksanakan  di  MAN  2
Tulungagung  dan  MAN  2  Kota  Kediri  adalah  melakukan
pengkajian ulang strategi,
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mengukur  kinerja  internal  madrasah,  melakukan  evaluasi
strategi  menyeluruh,  adanya  penilaian  internal  madrasah,
adanya penilaian tiap tahun dari RKAM satu tahunan, RKM
empat tahunan, dan akreditasi penilaian eksternal madrasah.

Fokus  evaluasi  kinerja  sebagaimana  pendapat  Akdon
dalam  buku  Strategic  Management  for  Educational
Management  meliputi  1)  evaluasi masukan  (input
evaluation),  2)  evaluasi  proses  (process  evaluation),  3)
evaluasi  keluaran  (output  evaluation),  4)  evaluasi  hasil
(outcome evaluation),  serta  5)  evaluasi  dampak  (impact
evaluation).11Pengelola lembaga  pendidikan  harus  selalu
melakukan evaluasi  terhadap semua formulasi  strategi dan
implementasi strategi yang telah disusunnya. Hal ini sebagai
upaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan
program yang  telah  ada.  Termasuk  faktor-faktor  penyebab
keberhasilan dan kegagalannya.

Kepala madrasah selaku pihak yang bertanggung jawab
terhadap  pengelolaan  lembaga  pendidikan,  memiliki  peran
yang  sangat  penting  terhadap  proses  evaluasi  strategi  di
lembaganya. Hal ini diawali dengan evaluasi masukan, yaitu
evaluasi terhadap rencana kegiatan yang akan dilaksanakan.
Maju  mundurnya  pengembangan  lembaga  pendidikan,
dipengaruhi  oleh  kemampuan  kepala  madrasah  dalam
mengelola  lembaganya.  Dengan  kewenangannya,  kepala
madrasah  melakukan  evaluasi  semua  program.  Dengan
evaluasi dapat diketahui program yang telah terlaksana atau
program yang belum terlaksana.

Keterlaksanaan program juga harus dilakukan evaluasi,
dalam hal  ini  evaluasi  proses.  Evaluasi  proses  merupakan
upaya untuk  mengetahui  pelaksanaan program yang telah
direncanakan. Dalam evaluasi proses, juga untuk mengetahui
langkah  kerja  yang  dilakukan  dalam  kegiatan  tersebut,
sehingga  dapat  diketahui  langkah-langkah  agar  program
tersebut dapat terlaksana dengan sukses.

Evaluasi keluaran merupakan kegiatan untuk mengetahui
kualitas hasil program kerja yang telah dilaksanakan. Output
lembaga pendidikan adalah lulusan, dalam hal ini perolehan
nilai  ujian  nasional  siswa.  Dengan  pelaksanaan  evaluasi
keluaran  tersebut,  madrasah  akan  mengetahui  kualitas
lulusan  yang  dihasilkan,  sehingga  mampu  membuat
perbaikan program atau meningkatkan program yang telah
dilaksanakan.



11Akdon, Strategic Management For Educational Management, (Bandung: 
Alfabeta, 2011),
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Evaluasi  hasil  merupakan  evaluasi  berkaitan  dengan
keterserapan  lulusan  di  perguruan  tinggi.  Dari  persentase
lulusan yang telah melanjutkan, terutama di perguruan tinggi
dan jurusan yang favorit. Keterserapan lulusan di perguruan
tinggi  merupakan  keberhasilan  madrasah  dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran.  Hal  ini  tidak  bisa
dikerjakan dalam waktu singkat, cukup dengan mengetahui
hasil  UN  saja,  tetapi  juga  kemampuan  siswa  untuk
melanjutkan ke jenjang masuk perguruan tinggi.

Selanjutnya  adalah  evaluasi  dampak,  merupakan
kegiatan  evaluasi  untuk mengetahui  dampak dari  program
yang  dilaksanakan.  Evaluasi  ini  untuk  mengetahui
keefektivitasan  program.  Dengan  pelaksanaan  evaluasi
dampak  ini,  madrasah  akan  mengetahui  program-program
yang dirasa sesuai dengan kondisi siswa dan kesiapan guru-
guru dalam menjalankannya.

Adapun  tahap  evaluasi  menurut  Taufiqurrakhman,
meliputi kegiatan mencermati strategi berjalan dengan baik
atau tidak. Hal ini dibutuhkan untuk memenuhi prinsip bahwa
strategi  perusahaan  haruslah  secara  terus-menerus
disesuaikan  dengan  perubahan-perubahan  yang  selalu
terjadi  di  lingkungan  eksternal  maupun  internal.  Tiga
kegiatan utama pada tahap ini  adalah menganalisis faktor-
faktor  eksternal  dan  internal  sebagai  basis  strategi  yang
sedang  berjalan,  pengukuran  kinerja,  dan  pengambilan
tindakan perbaikan.12

Menurut Fred R. David dan Forest R David, dalam buku
Manajemen Strategik  Suatu  Pendekatan  Keunggulan
Bersaing  suatu  pendekatan keunggulan  bersaing,
menunjukkan bahwa kerangka kerja evaluasi strategi yaitu,
1)  meninjau hal-hal  yang mendasari  strategi,  2)  mengukur
kinerja  organisasi,  3)  mengambil  tindakan  korektif.13 Dari
tahapan  evaluasi  tersebut  menunjukkan  bahwa  kepala
madrasah harus mampu mengelola strategi, mulai meninjau
evaluasi  berdasarkan  strategi  hingga  mengambil  tindakan
korektif terhadap implementasi strategi yang telah dilakukan.

Adapun evaluasi strategi MAN 2 Tulungagung dan MAN 2
Kota  Kediri,  yaitu  pertama,penilaian  berdasarkan  standar
kurikulum  madrasah.  Masing-masing  mata  pelajaran
ditentukan  kriteria  ketuntasan  minimal  (KKM).  Dalam
penentuan KKM dimulai dari kriteria



12Taufiqurrakhman, Managemen  Strategik, (Jakarta:  Universitas  Prof.  Dr.
Moestopo Beragama, 2016), 27-28

13 Fred R. Daviddan Forest R. David, Manajemen Strategik Suatu 
Pendekatan Keunggulan Bersaing, (Jakarta: Salemba Empat:2016), 290
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ketuntasan  masing-masing  indikator.  Setelah  itu  kriteria
ketuntasan  dalam  kompetensi  dasar,  lalu  menjadi  kriteria
ketuntasan dalam satu mata pelajaran.

Selain  penentuan  KKM,  madrasahikut  pada  standar
kompetensi  kelulusan  (SKL)  untuk  masing-masing  mata
pelajaran.  SKL  akan  menunjukkan  kompetensi  yang  sudah
dimiliki  untuk  siswa  lulusan  madrasah  aliah,  sehingga
masyarakat mengetahui kompetensi yang sudah dimiliki oleh
lulusan madrasah tersebut.

Proses  evaluasi  pembelajaran  dilakukan  melalui
ulanganharian,  tengah semester,  akhir  semester  dan ujian
madrasah,  serta  ujian  nasional.  Pelaksanaan  evaluasi
tersebut  dilaksanakan  sejak  proses  pembelajaran  yang
dilakukan  oleh  pendidik  yaitu  dengan  ulangan  harian.
Ulangan  harian  dilaksanakan  setelah  satu  atau  beberapa
kompetensi dasar terselesaikan.

Ulangan  tengah  semester  merupakan  evaluasi  oleh
pendidik  dalam  rangka  mengetahui  ketercapaian  ujian
pembelajaran peserta didik. Penilaiannya berupa kompetensi
dasar  (KD)  yang  telah  dipelajari  selama  periode  tersebut.
Jadi,  sekitar  bulan  Oktober  untuk  pelaksanaan  penilaian
tengah  semester  (PTS)  semester  ganjil,  sedang  untuk
semester genap dilaksanakan di bulan Maret.

Penilaian akhir semester (PAS) adalah penilaian oleh guru
untuk  mengetahui  ketercapaian  kompetensi  siswa  dalam
satu  semester.  Cakupan  penilaiannya  meliputi  seluruh
indikator yang merepresentasikan KD dalam satu semester.
Untuk  pelaksanaan ulangan akhir  semester  (UAS)  ganjil  di
bulan Desember,  sedangkan untuk UAS genap dibulan Mei
atau awal Juni.

Sedangkan, ujian madrasah adalah kegiatan pengukuran
untuk  seluruh  mata  pelajaran.  Ujian  nasional  merupakan
pengukuran  mata  pelajaran  tertentu  yang  dicapai  peserta
didik guna menilai  pencapaian standar nasional pendidikan
yang diselenggarakan secara nasional.

Kedua, penilaian pada aspek kognitif (materi akademik),
afektif (sikap sosial, religius), psikomotorik (praktik, produk,
portofolio).  Evaluasi  meliputi  aspek  kognitif,  afektif,  dan
psikomotorik.  Ketiganya  dilakukan  pengukuran  untuk
mengetahui  keberhasilan  atau  tingkat  ketercapaian  target
yang  telah  ditentukan  oleh  madrasah  maupun  guru.



Pelaksanaan  evaluasi  dilaksanakan  pada  saat  proses
pembelajaran dan ketika selesai pembelajaran (akhir materi
atau akhir semester). Teknik dalam melaksanakan evaluasi,
bisa berupa tes tulis ataupun wawancara.

189



| Manajemen Strategi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan 
Islam…

Kegiatan  wawancara  digunakan  untuk  menggali  informasi
yang dibutuhkan.

Berdasarkan pembahasan di atas, evaluasi strategi yang
dihasilkan  dalam  penelitian  ini  untuk  pengembangan
lembaga pendidikan diadaptasi dengan model implementasi
strategi  Fred  R.  David.  Jadi,  berdasarkan  analisis  kritis,
temuan penelitian telah mengembangkan dan menguatkan
model evaluasi  strategi dari  Fred R. David. Kedepan model
evaluasi  strategi  tersebut  dapat  dikembangkan  menjadi
model evaluasi strategi yang ideal di madrasah dalam upaya
pengembangan lembaga pendidikan Islam.

D. BangunannKonseptual  Manajemen  Strategi
Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam
Berdasarkan temuan dan pembahasan dapat dirumuskan

model  temuan  penelitian  mengenai  manajemen  strategi
dalam  pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam  sebagai
berikut.

1. Formulasi  strategi  pengembangan  lembaga
pendidikan Islam dilakukan dengan menyusun visi
misi,  renstra,  RIP,  renop,  dan  tim  pengembang
madrasah,  perumusan  strategi  didasarkan  pada
hasil  EDM,  RKM,RKAM,RAPBM,  serta  menerima
masukan dari semua pihak.

2. Implementasi  strategi  pengembangan  lembaga
pendidikan Islam dilakukan dengan rapat dinas rutin
sebagai  bentuk  sosialisasi  program-program
madrasah,  menyusun  RPP,  pelatihan  guru  dan
supervisi,  seleksi  PPDB,  penilaian  akademik  dan
nonakademik, try out dan penggunaan laboratorim,
perpustakaan,  kegiatan ekstrakurikuler,  dan
membiasakan hidup sehat.

Evaluasi  strategi  pengembangan  lembaga  pendidikan
Islam dilakukan dengan melakukan pengkajian ulang strategi,
mengukur  kinerja  internal  madrasah,  melakukan  evaluasi
strategi  menyeluruh,  adanya  penilaian  internal  madrasah,
adanya penilaian tiap tahun dari RKAM satu tahunan, RKM
empat tahunan, dan akreditasi penilaian eksternal madrasah.
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BAB VI
PENUTUP

A.  Simpulan
Berdasar pada fokus penelitian, temuan penelitian, dan

analisis  pembahasan  manajemen  strategi  dalam
pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam,  dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

Formulasi  strategi  dalam  pengembangan  lembaga
pendidikan  Islam  dilakukan  dengan  menyusun  visi  misi,
renstra,  RIP,  renop,  dan  tim  pengembang  madrasah,
perumusan strategi didasarkan hasil EDM, RKM,RKAM,RAPBM,
dan menerima masukan dari semua pihak.

Implementasi  strategi  pengembangan  lembaga
pendidikan Islam dilakukan dengan rapat dinas rutin sebagai
bentuk  sosialisasi  program-program  madrasah,  menyusun
RPP,  pelatihan  guru  dan  supervisi,  seleksi  PPDB,  penilaian
akademik  dan  nonakademik,  tryout dan  penggunaan
laboratorium,  perpustakaan,  kegiatan ekstrakurikuler,  dan
membiasakan hidup sehat.

Evaluasi  strategi  pengembangan  lembaga  pendidikan
Islam dilakukan dengan melakukan pengkajian ulang strategi,
mengukur  kinerja  internal  madrasah,  melakukan  evaluasi
strategi  menyeluruh,  adanya  penilaian  internal  madrasah,
adanya penilaian tiap tahun dari RKAM satu tahunan, RKM
empat tahunan, dan akreditasi penilaian eksternal madrasah.

B.  Implikasi
Pada  dasarnya  implikasi  dalam  penelitian  ini  akan

berdampak  pada  dua  hal  yaitu,  1)  implikasi  teoretis  2)
implikasi  praktis.  Implikasi  secara  teoretis  penelitian  ini
berdampak terhadap pekembangan teori manajemen strategi
dalam  pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam.
Sedangkan,  secara  praktis  penelitian  ini  akan  memiliki



kontribusi  terhadap  pengelolaan  pendidikan  dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam.
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1.  Implikasi Teoretis

Penelitian  ini  mengelaborasi  teori  manajemen
strategi dari Fred R. David,bahwa manajemen strategi
didefinisikan  sebagai  seni  dan  pengetahuan  dalam
menyusun  formulasi,  implementasi,  dan  evaluasi
keputusan  secara  lintas  fungsional  yang  dapat
memampukan  organisasi  meraih  tujuannya.  Adapun
tujuan manajemen strategi untuk mengeksploitasi dan
menciptakan  peluang  baru  dan  berbeda  untuk
kemajuan masa yang akan datang.

Penelitian  ini  mengembangkan  teori  formulasi
strategi dari Fred R. David yang mencakup pembuatan
visi  misi,  pengidentifikasian  peluang,  dan  tantangan
eksternal organisasi, analisis kekuatan dan kelemahan
internal,  penyusunan  sasaran  jangka  panjang,
pembuatan  pilihan  strategi,  dan  pengambilan
keputusan  strategi  yang  dipilih  untuk  diterapkan.
Penelitian  ini  menemukan  formulasi  strategi  dengan
menyusun  visi  misi,  renstra,  RIP,  renop,  dan  tim
pengembang  madrasah,  perumusan  strategi
didasarkan  pada  hasil  EDM,  RKM,RKAM,RAPBM,  dan
menerima masukan dari semua pihak.

Penelitian ini mengembangkan teori implementasi
strategi dari Fred R. David yang menunjukkan bahwa
implementasi  strategi  mencakup  penentuan  jangka
satu  tahun,  kebijakan  turunan,  mengalokasikan
sumber  daya,  mengganti  struktur  organisasi  yang
sudah ada, merestrukturisasi dan merancang kembali,
merevisi  rencana  penghargaan  dan  insentif,
meminimalkan  resistensi  untuk  berubah,
mencocokkan  manajer  dengan  strategi,
mengembangkan  kultur  suportif  strategi,
mengadaptasi  proses  produksi  dan  operasi,
mengembangkan fungsi  sumber daya manusia  yang
efektif jika diperlukan dilakukan pengurangan.

Adapun proses manajemen implementasi strategi
yang ditemukan di lapangan dengan rapat dinas rutin
sebagai  bentuk  sosialisasi  program-program
madrasah,  menyusun  RPP,  pelatihan  guru  dan
supervisi,  seleksi  PPDB,  penilaian  akademik  dan
nonakademik,  try out dan penggunaan  laboratorium,
perpustakaan,  kegiatan  ekstrakurikuler,  serta



membiasakan hidup sehat. Penelitian ini menguatkan
teorinya  Fred  R.  David  terkait  dengan  implementasi
strategi.
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Selanjutnya untuk evaluasi strategi menggunakan
teori dari Fred R. David. Dalam penelitian ini evaluasi
strategi  dilakukan  dengan  melakukan  pengkajian
ulang  strategi,  mengukur  kinerja  internal  madrasah,
melakukan  evaluasi  strategi  menyeluruh,  adanya
penilaian  internal  madrasah,  adanya  penilaian  tiap
tahun dari RKAM satu tahunan, RKM empat tahunan,
dan akreditasi penilaian eksternal madrasah.

2.  Implikasi Praktis

Dalam  implikasi  praktis  penelitian  ini  memiliki
kontribusi dan manfaat terhadap;

a. Kepala  madrasah,  penelitian  ini  dapat dijadikan
rujukan  untuk  merumuskan  strategi  dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam. Tidak
hanya model formulasi strategi dan implementasi
strategi,  juga  akan  membantu  dalam  proses
pengawasan dan evaluasi secara komprehensif.

b. Pengelola  lembaga  pendidikan,  memacu
semangat dalam proses pembelajaran terutama
dalam  memilih  dan  menerapkan  model
pembelajaran yang inovatif dan kreatif.

c. Stakeholder,  hasil  penelitian ini  dapat dijadikan
evaluasi, telaah dan pertimbangan dalam menilai
efektif atau tidaknya sebuah lembaga pendidikan
terutama madrasah aliyah.

d. Kementerian Agama, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan dalam 
penentuan kebijakan.

C. Saran

1. Pengambil  kebijakan  dalam  hal  ini  kementerian
agama.  Penelitian  ini  dapat  dijadikan  pertimbangan
dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam.

2. Kepala  madrasah.  Menjadikan  acuan hasil  penelitian
ini  dalam  menentukan  program-program  unggulan
madrasah,  sehingga  dapat  menarik  minat  dan
efektivitas belajar peserta didik.

3. Peneliti selanjutnya. Penelitian terkait pengembangan
lembaga  pendidikan  Islam  ini  masih  memiliki  celah
atau bagian yang perlu dikembangkan dan dipertajam
khususnya dalam
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pengembangan lembaga pendidikan Islam di daerah 
yang penuh tantangan.

Masyarakat.  Dengan  penelitian  ini  diharapkan
masyarakat  memiliki  acuan dalam memilihkan lembaga
pendidikan bagi putra dan putrinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimanakah formulasi strategi MAN 2 Tulungagung dan
MAN 2 Kota Kediri dalam mengembangkan lembaga?

Kepala madrasah dan waka kurikulum

a. Bagaimanakah visi, misi, tujuan renstra, RIP, dan 
renop di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?

b. Bagaimanakah proses pernyusunan visi, misi, tujuan 
renstra, RIP, dan renop di MAN 2 Tulungagung dan 
MAN 2 Kota Kediri?

c. Bagaimanakah sosialisasi visi, misi, tujuan renstra, 
RIP, dan renop di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota 
Kediri?

d. Siapakah yang dilibatkan dalam penyusunan visi, misi,
tujuan renstra, RIP,dan renop di MAN 2 Tulungagung
dan MAN 2 Kota Kediri?
1) Guru/tim yang dilibatkan?
2) Peran untuk masing- masing guru yang dilibatkan?

2. Bagaimanakah pengembangan lembaga pendidikan Islam
di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?

a. Manajemen yang diterapkan?
b. Peran tim pengembangan madrasah?
c. Program kegiatan untuk pengembangan lembaga?

3. Apakah kendala yang ditemui dalam proses formulasi 
strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan 
Islam?

Guru
a. Bagaimanakah peran guru dalam penyusunan 

formulasi strategi di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 
Kota Kediri?
Dalam penyusunan formulasi strategi, siapa guru 
dilibatkan? Dan dalam hal apa saja?

b. Menurut  Saudara  bagaimanakah  konsep  yang  ideal
dalam  penyusunan  formulasi  strategi  di  MAN  2
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
Apakah berdasarkan materi, sarana belajar, 
kemampuan siswa, kompetensi guru?

c. Bagaimanakah formulasi strategi yang ideal di MAN 2 
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
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Apakah  berpusat  pada  siswa,  atau  berpusat  pada
guru,  persentase  antara  teori  dan  praktik,  tempat
yang digunakan kelas atau laboratorium?

d. Pengalaman  Anda  mengajar,  pernahkan  Anda
melakukan  improvisasi  strategi?  Jika  pernah  tolong
Anda jelaskan pada bagian apa dan bagaimana?
(bentuk- bentuk pembaharuan dalam pembelajaran)

e. Pernahkah Anda mengikuti workhsop penyusunan 
formulasi strategi ?

f. Menurut Anda adakah kekurangan formulasi strategi di
MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?

g. Bagaimanakah pengembangan lembaga pendidikan di
MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?

h. Apakah saran Anda untuk pengembangan lembaga 
pendidikan yang ideal?

4. Bagaimanakah implementasi strategi pengembangan 
lembaga pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan 
MAN 2 Kota Kediri?

Kepala madrasah,waka kurikulum , dan guru
a. Bagaimanakah bentuk implementasi strategi di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
b. Bagaimanakah sosialisasi implementasi strategi yang 

sudah dibentuk di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota
Kediri?

c. Bagaimanakah peran guru dalam implementasi 
strategi yang sudah dibentuk di MAN 2 Tulungagung 
dan MAN 2 Kota Kediri?

d. Bagaimanakah bentuk implementasi strategi dalam 
pengembangan lembaga pendidikan
1) Adakah ujian/tes khusus untuk mengetahui 

prestasi siswa?
2) Prestasi siswa (akademik/nonakademik)?
3) Prestasi yang berkesan?
4) Bentuk penghargaan siswa yang berprestasi?

e. Bagaimanakah  bentuk  implementasi  strategi  dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam di  MAN 2
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
1) Bentuk- bentuk pembelajaran agar siswanya 

berprestasi?
2) Adakah kegiatan khusus agar siswa memperoleh 

prestasi?
3) Adakah pembelajaran tambahan untuk menunjang 

prestasi siswa?
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f. Apakah implementasi  strategi  dalam pengembangan
lembaga pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan
MAN 2 Kota Kediri  menggunakan alat teknologi? Jika
ya. mohon berikan alasannya!
1) Bagaimanakah pembelajaran dengan IT?
2) Bagaimanakah bentuk pembelajaran dan evaluasi?

5. Bagaimanakah evaluasi strategi dalam pengembangan 
lembaga pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan 
MAN 2 Kota Kediri?

Kepala Sekolah, Waka kurikulum, Guru
a. Bagaimanakah bentuk evaluasi strategi di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
1) Apakah jenis kegiatan evaluasi?
2) Siapakah yang menangani monitoring?
3) Siapakah yang menangani evaluasi?

b. Siapakah/badan yang melakukan monitoring dan 
evaluasi strategi?

Guru
a. Menurut Saudara apakah monitoring tentang 

keberhasilan strategi itu penting untuk dilakukan? 
Mohon penjelasan!
1) Apakah penting monitoring?
2) Apakah penting evaluasi?
3) Apakah manfaat monitoring dan evaluasi?

b. Menurut Saudara, apakah selama ini pengembangan
lembaga pendidikan di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2
Kota Kediri sudah ideal?

c. Menurut Saudara adakah saran untuk perbaikan 
evaluasi strategi di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 
Kota Kediri?
1) Bentuk- bentuk perbaikan evaluasi strategi?

d. Bagaimanakah metode evaluasi di MAN 2 Tulungagung
dan MAN 2 Kota Kediri?
1) Bentuk penilaian?
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Pelaksanaan pembelajaran di kelas
2. Pelaksanaan pelatihan guru
3. Pelaksanaan pembelajaran tambahan untuk siswa
4. Pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler
5. Pelaksanaan kegiatan keagamaan
6. Pengelolaan kelas
7. Penyiapan materi oleh guru
8. Penyiapan materi kelas PDCI dan akslerasi
9. Kegiatan monitoring guru
10. Kegiatan seleksi siswa
11. Kegiatan pengelompokkan siswa
12. Kegiatan penilaian

PEDOMAN DOKUMEN

1. Dokumen 1 KTSP
2. Silabus
3. RPP
4. UKBM
5. Data Guru dan pegawai
6. Prestasi siswa dan sekolah
7. Jadwal pelajaran
8. Daftar nilai
9. Data siswa
10. Denah sekolah
11. Denah ruang kelas
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DOKUMENTASI MAN 2 TULUNGAGUNG

PAPAN NAMA MAN 2 TULUNGAGUNG

FOTO SISWA BERSAMA GURU MAN 2 TULUNGAGUNG
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PRESTASI EKTRAKULIKULER PRAMUKA MAN 2
TULUNGAGUNG

PRESTASI EKTRAKULIKULER PMR MAN 2 
TULUNGAGUNG
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PENELITI SEDANG BERWAWANCARA DENGAN
KEPALA MAN 2 TULUNGAGUNG

EKTRAKULIKULER PMR MAN 2 TULUNGAGUNG
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PEMBELAJARAN DI LABORATORIUM KOMPUTER
MAN 2 TULUNGAGUNG

208



Akhmad Mukhsin | 

SISWA MAN 2 TULUNGAGUNG
STUDI BANDING DI PERGURUAN TINGGI

KEGIATAN UKS SISWA MAN 2 TULUNGAGUNG

209



| Manajemen Strategi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan 
Islam…

KEGIATAN PEMBELAJARAN MAN 2 TULUNGAGUNG
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PRESTASI SISWA SISWI MAN 2 TULUNGAGUNG
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WORKSHOP UNTUK PENINGKATAN KUALITAS
DOKUMENTASI MAN 2 KOTA KEDIRI

GURU MAN 2 TULUNGAGUNG

212



Akhmad Mukhsin | 

PENELITI BERWAWANCARA DENGAN
KEPALA MAN 2 KOTA KEDIRI

PAPAN INFORMASI MAN 2 KOTA KEDIRI

213



| Manajemen Strategi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan 
Islam…

TAMPAK GERBANG MAN 2 KOTA KEDIRI

KEPALA FOTO BERSAMA PASKIBRAKA
MAN 2 KOTA KEDIRI

214



Akhmad Mukhsin | 

EKTRAKULIKULER DRUMBAN
MAN 2 KOTA KEDIRI

PRESTASI SISWA-SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI
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PEMBELAJARAN DI LABORATORIUM KOMPUTER
MAN 2 KOTA KEDIRI

PAWAI BUDAYA MAN 2 KOTA KEDIRI
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PRESTASI SISWA-SISWI
MAN 2 KOTA KEDIRI

PRESTASI SISWA MAN 2 KOTA KEDIRI
DALAM KEJUARAAN KAPOLRES CUP
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PRESTASI SISWA-SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI
DALAM ROBOTIC COMPENTATION

PRESTASI SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI
DALAM BIOSFER XI
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WORKSHOP PENINGKATAN KOMPETENSI GURU
DAN REVIEW KURIKULUM MAN 2 KOTA KEDIRI
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ALFA VOICE MAN 2 KOTA KEDIRI
FOTO BERSAMA MENTERI AGAMA
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SARANA RUANG PEMBELAJARAN MAN 2 KOTA 
KEDIRI
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GEDUNG MAN 2 KOTA KEDIRI TAMPAK DARI 
LUAR
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